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ABSTRAK

Penulisan litgas akhir in. bertujuan untuk mengidenlijikasifoklor internal
dan ekstemal terjadinya hencana banjirpada bulan April 2001 serta menghitung
pengaruh dan Ixrusakan bendungyang berakioat keringnya lahan pcrsawahan di
daerah sekitar hendung yaitu desa Jagalan Ian Wirokerten, Kecamatan

Banguntapan, Kabupaten Banlul, DIY. I'engamhilan data dilakukan langsung di
desa Jagalan dan Wirokerten.

Menganalisis dampak dari msaknya hendung dikumpulkan data teknis
hendung, kerugian yang terjadi, nilai striiktur hendung dan biaya operasional dan
pemeliharaan hendung hila hendung herfiingsi normal. Data yang diambil berupa
date primer yang aidapat dari pemenniahan daerah dan wawancara langsung
dengan penduduk setempat maupun data sekunder yang didapat dan Dinas

Pertanian Tanaman Pangan Banguntapan, Bantul.

Dari hasil analisis dengan metode Benefit Cost Ratio ( BC 'RJ disimpulkan

bain'a dengan adanya hendung Mrican itu maka hasil pertanian dapal meningkat
dan dapat memngkaikan perekonoiman penduduk daerah yang diairi hbendung
seluas 140 Ha sawah. Dan hasil perhilungan BCR dengan memakai harga

herlaku unaik tanf retribusi hingga tahun ke-20 belum mencapai titik impas (
BEP) karena retribusi (RJ : 10% dari keuntunganpetam Ha Tahun. BEP dapal
tercapai pada tahun ke-25 dengan f RJ - Rp.l.425.000 Ha Tahun, dengan
asvmsi kenaikan harga untuk 0 di M 5% , keuntungan 5% . dan R 5% .
Sedangkan BEP dapat tercapai pada tahun ke-34 dengan ( R )
Rp.21.698.000 Ha Tahun, dengan asumsi kenaikan Od- M 5% , keuntungan
5% , retrihvsi (RJ - 2% Ha Tahun.

IX



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Manfaat bendung sangat penting bagi petani yang masih mengharapkan

pengairan untuk sawah dari air sungai. Selain itu manfaat bendung bukan

hanya untuk pengairan saja, tapi juga berguna untuk pengendalian banjir,

sebagai pembangkit tenaga listrik, pariwisata, perikanan dan lain - lain.

Bendung merupakan bangunan teknis yang banyak d-jiimpai di sungai -

sungai di Indonesia. Salah satu fungsi pokok dan dam adalah untuk

pengendalian banjir. Namun demikian ada kalanya dam yang dibangun tidak

mampu menahan banjir besar. Salah satu contoh adalah dam atau bendungan

Mrican yang jebol akibat meluapnya aliran sungai (iajah Wong. Jebolnya

bendungan tersebut selain karena bendungan Mrican memang sudah berusia

cukup tua dibangun tahun 1918 dengan demikian ketika rusak bendung telah

berumur 84 tahun, dan juga disebabkan besarnya banjir yang terjadi.

Dari pemantauan langsung di lokasi serta wawancara dengan penduduk

dan pejabat setempat, diketahm bahwa banjir yang terjadi sejak tanggal 5

April hingga puncaknya tanggal 10 April 2001 merupakan faktor utama

penyebab jebolnya bendungan. Banjir yang terjadi tanggal 10 April 2001

menyebabkan muka air sungai naik setinggi 0.5 meter dari muka tanah di

pekarangan rumah penduduk, mengakibatkan tercabutnya rumpun bambu

hingga hanyut. Aliran banjir menghantam sayap timur bendung, dan aliran



deras berputar pada hilir badan bendungan. Gerusan di bagian hilir bawah

bendung makin lama makin besar hingga hampir seluruh lebar bawah badan

bendung bagian tengah - timur tergerus, dan aliran air sebagian melewati

bawah badan bendung. Keadaan diperparah karena adanya penyempitan

penampang basah sungai oleh pembangunan rumah dibantaran sungai.

Akibat banjir tersebut diperkirakan 7 buah rumah penduduk mengalami

rusak berat, berupa robohnya pondasi dan sebagian dinding serta atap rumah.

Rusaknya rumah sudah dapat diperkirakan karena pembangunan rumah

tersebut sebenarnya bertentangan dengan undang-undang tentang ijin

mendirikan bangunan dikawasan bantaran sungai tidak diperbolehkan. Banjir

juga menyebabkan semakin tergerusnya tebing sungai di bagian hulu bendung

hingga mengakibatkan kelongsoran tebing. Akibat lainnya adalah terhentinya

aliran air menuju pmtu air karena elevasi air sungai tidak mencapai elevasi

pintu air bagian bawah. Dengan demikian sawah seluas sekitar 140 hektar di

kecamatam Banguntapan tidak lagi mendapat aliran air.

Agar sawah seluas 140 hektar di kecamatan Banguntapan tersebut dapat

kembali memperoleh suplai air, perlu dibangun sebuah dam baru. Biaya

pembangunan dam baru sudah dihitung, yaitu sebesar tiga milyar rupiah.

Biaya pembangunan ini dapat diambilkan dari APBD atau dengan pinjarnan

lunak. Namun demikian, agar pemerintah memiliki dana jika suatu saat nanti

umur teknis bendungan sudah habis dan perlu dibangun bendungan baru,

maka perlu ditarik retribusi dari penduduk yang memanfaatkan bendungan

tersebut.



1. 2 Rumusan masalah

Perlunya retribusi dibebankan kepada pemakai bendung agar pemerintah

memiliki dana untuk membangun kembali bendung yang rusak atau sudah

habis umur teknisnya.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung besarnya retribusi

yang dibebankan kepada penduduk pemakai bendung untuk pengairan sawah,

serta kemampuan mereka membayar retribusi tersebut dikaitkan dengan

hasil/produksi pertanian mereka.

1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian dapat terarah, sesuai dengan maksud dan tujuan

penelitian, maka diperlukan batasan - batasan antara lain :

1. Bendung direncanakan memiliki umur teknis 50 tahun, dengan

pertimbangan bendung yang pernah dibangun mencapai waktu kontruksi

84 tahun.

2. Pemanfaatan bendung hanya untuk pengairan saja, sehingga retribusi

hanya dibebankan kepada petani yang memanfaatkan air untuk pengairan

sawahnya.

3. Biaya investasi bendung diperoleh dari APBD, bukan pinjaman bank,

sehingga tidak ada kewajiban membayar angsuran dan bunga.

4. Produksi pertanian dihitung berdasarkan wawancara dengan penduduk dan

pejabat setempat.



1.5 Manfaat Penelitian

Untuk mengetahui besarnya retribusi yang layak dan mamou dibayar

oleh nenduduk nemakai Ham

1.6 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah di sekitar bendungan Mrican, sungai

Gajahwong, dusun Bodon.. Desa Jagalan, Kecamatan Banguntapan.,

Kabunaten/Kodya Dati II Rantul Yogyakarta Denah bendung dapat dilihat

pada Gambar-1



Gambar -1. Denah lokasi bendung



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyebab jebolnya bendung Mrican
' Menurut Suhardjo, tahun 2001 kepala Lembaga Penehtian Ull, dalam

penul.sannya yang berjudu, "Memotong B.ang Bencana". Penyebab utama
pada kasus jebolnya Bendung Mncan ada.ab faktor manusta yang n,endapa.
pembenaran atau d,anggap benar oleh salah satu p.hak untuk ttngga. d,
kawasan lindung bantaran sungai.

Untuk menjaga fungsi lindung bantaran sunga, seharusnya perumahan
pada daerah ,,u d.larang. Tetap, karena faktor ekonom, dan pengetahuan
tentang fungs, Itngkungan yang kurang mendalam maka d, bantaran tersebut
didrnkan perumahan. yang menjad, penvebab — dan beneana tersebut.
Beberapa solusi untuk mengatas, kasus bendung Mncan, adalah:
,. Perlu penyuluhan pada para korban bahwa ttngga. di bantaran. sela,n

melanggar peraturan juga tidak aman.

2. Member, mottvas, untuk ptndah, pal.ng ttdak generas, penerusnya sudah
tidak lagi tinggal di tempat tersebut.

3. Menata kenrbal, secara tnsh.us.onal. seh.ngga fungs, kontrol. pelaporan

dan sanksi dapat efektif.

cfmu ivnrhan bencana agar lambat laun dapat4. Memberdavagunakan SDM korban oencana ag

pindah tanpa kehilangan mata pencahanan.



Menurut Hadi, (2001 ) dalam tulisan yang berjudul " Kajian Bencana

Banjir di Kali Gajahwong ". Berdasar pengamatan yang dilakukan bersama

Lembaga Penelitian UII menyimpulkan, bahwa Bendung jebol karena

tekanan air akibat banjir dan erosi bagian bawah pondasi badan Bendung.

Proses erosi ini telah berjalan lama sebelum terjadi jebol pada

Bendung tersebut, proses ini disebut/wpz'«g( erosi bawah pondasi Bendung )

dan peristiwa calk (eros / gerusan dibelakang Bendung pada keadaan debit

air sungai besar).

Proses piping terjadi pada bendung dimana angka rembesan lane yang

lebih besar dan harga minimum angka rembesan lane ( CI ) sehingga terjadi

pipa aliran air mengikuti bagian bawah pondasi Bendung.

SLv+ 1/3 ELh

CI =

H

Dimana :CI = angka rembesan Lane

X Lv = jumlah panjang jalan air arah vertical ( nr )

E Lh =jumlah panjang jalan air arahhorizontal ( m' )

H = beda tinggi muka air dihuludan hilir sungai (m' )

Karena pada Bendung Mrican tidak dilengkapi dengan lantai atas dan

bawah, maka peristiwa piping dan calk dengan mudah terjadi, sehingga

menimbulkan erosi dasar tanah dibawah pondasi Bendung dan gerusan

dibelakang Bendung.



Sehingga pada saat terjadi banjir, tanah dibawah Bendung turun

mengakibatkan Bendung patah dan jebol.

Ditambah lagi badan Bendung terbuat dan pasangan batu belah dengan

perekat yang kurang kuat.

•B&tPU*G

r
Am

^
7/1

(.4ATMI Ht/UU

^t^o
10 nj

Sumber: Harbi. H,2001.

Gambar -2

Tampak samping potongan bendung



Dl,uturkan oleh Maryono, (Kedau.atan Rakyat 22 November 2002 ),
bahwa pentaludan pada tep, kali sanga, bertentangan dengan fungs,
Hngkungan dan Par,w,sa,a Pembuatan ,a,ud maka akan mempercepat atau

sunga, akan mengec, yang mengak,ba,ka„ semakm besamya arus al.ran
sungai. sehmgga mempcrbesar tekanan pada dmdmg bendung.

Bendung yang sudah mengambang karena proses ^ dan aM t.dak
dapat menahan air sehingga bendung )ebol.

2.2 Bendung Mrican

2 2 1 Keadaan saat ini
Dan has,l pengamatan di lokas,, wawancara dengan aparat desa

u P^i.tian UII diperoleh fakta sebagaitanggal 28 April 2001 oleh Lembaga Penelitian Ull, P

berikut:

, sebanyak 7buah rumah mengalam, rusak berat, berupa robohnya
pondas,, sebag,an d,nd,ng rumab dan atap mengalam, rusak parah.

2Tebmg sunga, mengalam, longsor dan terktkts oleh arus sunga, Pada

3 Badan bendungan mengalam, kerusakan, yar.u patah dan terjad,
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4. Muka air sungai di sekitar rumah - rumah yang rusak mengalami

penurunan sekitar 1,5 meter dan muka air normal (pada saat bendung

masih dalam kondisi normal).

2.2.2 Penyebab kerusakan

1. Akibat dan naiknya muka air tanah adalah berkurangnya daya dukung

tanah karena tanah mengalami kenyang air (saturated), sehingga daya

dukung pondasi akan berkurang.

2. Naiknya muka air sungai akan memperbesar tekanan air pada dasar

bendung bagian hulu. Karena lantai bendung bagian hulu sudah tidak

berfungsi (faktor usia) maka terjadi "piping" fmengalimya air pada
bagian bawah bendung kearah hilir). Erosi bagian bawah bendung ini

dapat mengakibatkan bagian bawah bendung keropos sehingga tidak
mampu memikul berat badan bendung dan akibatnya bendung menjadi

patah.

3. Banjir yang deras mengakibatkan terjunan yang deras juga, sehingga

merusak lantai bendung bagian hilir, dimana jika lantai bendung ini tidak

berfungsi maka akan terjadi gerusan /erosi yang cukup dalam yang pada
akhirnya sayap pondasi tidak mampu menahan berat sendiri sehingga

roboh.

4. Pembangunan rumah mempersempit penampang bawah, sehingga ketika

banjir tiba permukaan air naik tajam dengan kecepatan aliran makin
tinggi, keadaan seperti ini akan makin mempercepat kerusakan bendung.



5. Setelah bendung rusak dan tidak berfungsi, air akan mengalir ke hilir

secara langsung. Turunnya muka air akan mengakibatkan kekuatan

tebing/dinding sungai tidak mampu menahan berat sendiri akibat tanah

yang kenyang air, ditambah dengan berat beban rumah yang dibangun

diatasnya.

6. Karena bendung tidak berfungsi, muka air sungai turun sehingga

bangunan pengambil air ( in take ) pada bagian barat juga tidak

berfungsi. Muka air turun sebesar 1,5 meter yang menyebabkan irigasi

ke arah Kabupaten Bantul menjadi tidak berfungsi, sehingga areal

persawahan /pertanian seluas kurang lebih 141 HA mengalami

kekeringan.

Sedangkan menurut Sarwidi, tahun 2001 dalam tulisannya yang

berjudul " Rentan Terhadap Banjir, Pelesakan dan Gempa Bumi ".

Bangunan yang didirikan diatas bantaran sungai sebenarnya rentan

terhadap berbagai macam bencana, diantaranya : banjir, pelesakan dan

genpa bumi, sebagaimana analisis dan beberapa contoh berikut ini:

1. Rentan terhadap bencana banj ir.

Contoh kerentanan bangunan semacam itu terhadap bencana banjir

dapat dipelajari dari kasus kerusakan 17 bangunan rumah tinggal

disekitar bendung Mrican yang disebutkan dimuka. Rumah-rumah yang

rusak tersebut adalah rumah-rumah yang didirikan terlalu dekat dengan

tebing sungai (sekitar 1 m), sehingga aliran banjir yang menggerus tanah

dibawah pondasi bangunan menyebabkan bangunan kehilangan sebagian

11
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pondasi. Dengan demikian, ada bangunan yang menggantung dan

menyebabkan tembok pecah ataupun retak. Dalam banyak kasus banjir,

bahkan dijumpai rumah yang hanyut terbawa arus banjir baik karena

gerusan tebing sungai maupun karena berpindahnya aliran sungai dan

menghantam bangunan.

2. Rentan terhadap pelesakan

Bantaran sungai yang terdiri dari endapan sedimen yang

terkandung dalam air banjir (delta) mempunyai beberapa karakteristik

fisika yang menyerupai tanah urugan biasa. Kemiripan tersebut antara

lain adalah daya dukung pada banyak kasus tanah bantaran (terutama

yang banyak mengandung lempung dan mengandung air yang tinggi)

sangat rendah. Selain itu, tanah semacam itu cenderung labil. Pada

bangunan sederhana, desain pondasi bangunan biasanya tidak didasarkan

pada data penyelidikan tanah setempat dan tidak berdasarkan

perhitungan teknis. Bangunan sederhana biasanya hanya mengikuti

tradisi ataupun menggunakan ukuran praktis untuk tanah normal.

Dengan demikian, penggunaan pondasi tipikal secara umum seringkali

mengalami kegagalan bila diterapkan pada tanah endapan. Hal tersebut

dapat menyebabkan penurunan bangunan yang berlebihan dan

menyebabkan keretakan-keretakan pada tembok. Untuk menjamin

kestabilan bangunan, sebenarnya harus ada perencanaan teknis khusus

untuk menentukan jenis dan ukuran pondasi bangunan yang didirikan

pada tanah endapan.



j.
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Rentan terhadap gempa bumi

Karena banyak bantaran yang terdiri dari tanah endapan yang labil,

maka efek perkuatan getaran {site amplification) dapat terjadi pada

waktu goncangan gempa. Dengan demikian resiko bangunan yang

didirikan diatas endapan sedimen semacam itu mempunyai resiko yang

lebih besar bila terjadi goncangan gempa, karena goncangan bangunan

akan lebih besar bila dibandingkan dengan goncangan bangunan yang

didirikan diatas tanah yang normal (bukan endapan dan bukan urugan)

disekitarnya. Selanjutnya penulis menyimpulkan bahwa :

a. wilayah bantaran sangat rawan terhadap banjir, karena kondisi tanah

yang labil dan berpotensi dilewati aliran banjir pada waktu terjadi

puncak banjir.

b. Bantaran sangat sering terdiri atas endapan yang merupakan tanah

labil dan berdaya dukung rendah, sehingga bangunan yang didirikan

diatasnya kurang stabil dan rentan terhadap pelesakan.

c. Wilayah bantaran yang terdiri atas endapan (delta) berpotensi terkena

efek perkuatan getaran saat mengalami goncangan gempa bumi,

sehingga bangunan diatasnya beresiko sangat tinggi terhadap

bencana gempa bumi.

d. Memperhatikan resiko yang begitu besar pada butir a,b,c tersebut

maka sangat logis bila rumah tinggal (pemukiman) tidak boleh

dibangun di wilayah bantaran, yaitu untuk menghindari korban jiwa.



e. Untuk merealisasikan statemant pada butir d, cara yang dapat

dilakukan adalah penyadaran atas resiko tersebut kepada seluruh

masyarakat, penegak hukum, pengentasan kemiskinan, dan / atau

relokasi penduduk dari wilayah tersebut. Walaupun tidak mudah,

namun menjadi tanggung jawab semua pihak untuk melakukan usaha

yang sungguh-sungguh untuk merealisasikan keinginan tersebut.

1. Perlu ditambahkan bahwa karena manajemen yang tidak melibatkan

banyak pihak, maka perawatan bangunan-bangunn umum yang

sudah ada banyak yang terbengkelai. Sebagai konsekuensinya, kita

harus membayar ongkos yang tmggi untuk perbaikan kerusakan

fasihtas maupun pembuatan fasilitas baru.

Menurut Widodo, tahun 2001 dalam tulisannya yang berjudul

"Bencana Dam Mncan": Eco- Socio-Bio-Engmeering sebagai alternatif.

Diterangkan bahwa sungai merupakan sistem pengahran air mulai dan mata

air sampai pada muara dengan dibatasi kanan dan kirinya sepanjang aliran

oleh sempadan sungai. Karena perkembangan penduduk maka telah banyak

dijumpai bangunan-bangunan disepanjang sungai. Bangunan tersebut bisa

berupa pemukiman karena terdesak adanya kebutuhan papan yang

merupakan kebutuhan esensi manusia, atau bangunan lainnya yang

dimaksudkan untuk perlindungan, pengendalian, penggunaan, dan

pengembangan fungsi lainnya. Pengendali erosi pada bantaran dan tebing

sungai yang ada kebanyakan berupa bangunan yang masif, tidak alami, dan

mahal, yang terbuat dari pasangan batu, semen, bronjong kawat ataupun dan
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nilon. Pembangunan model demikian jelas tidak sesuai dengan jiwa atau

asas keselamatan lingkungan secara menyeluruh. Pembangunan yang ada

terkadang masih parsial. Misalnya bangunan untuk pengendalian banjir

dibagian hulu justru mengakibatkan banjir baru dibagian hilir sungai.

Pembangunan tebing sungai sebagai upaya perlindungan yang sangat masif

dan sangat konstruktif itu ternyata mengakibatkan banyak masalah yang

barangkali ada diluar perkiraan para ahli konstruksi sebelumnya. Beberapa

dampak akibat pembangunan sungai tersebut antara lain :

1. Meningkatnya frekuensi banjir

2. Meningkatnya kecepatan aliran sungai

3. Meningkatnya erosi dan sedimen khususnya pada daerah vang

tidak dibangun

4. Meningkatnya suhu air sungai

5. Menurunnya permukaan air tanah rusaknya dasar dan badan sungai

6. Rusaknya habitat alami (flora dan fauna) sungai

7. Rusaknya ekosistem sungai pada umumnya

Sungai gajahwong yang melintas dari hulu sungai melewati kota

Yogyakarta telah banyak mengalami pembangunan seperti itu juga.

Sehingga pembangunan tesebut telah banyak memberikan andil dalam salah

satu korban yaitu bencana dam Mrican. Disamping faktor hidro-ekologis,

organ yang timbul di daerah dam Mrican diakibatkan oleh masalah sosial

yakni keberadaan perumahan didaerah bantaran sungai. Model penanganan

kasus dam Mrican tidak bisa tuntas kalau hanya difokuskan pada bendungan

15



damnya saja, melainkan harus ditangani secara menyeluruh dari hulu, tengah

dan hilir sungai Gajahwong.
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BAB III

LANDASAN TEORI

3. 1 Analisis Ekonomi

Dalam teori ekonomi teknik dikenal pernyataan sebagai berikut :

"Setiap penerimaan (positifcash flow) tentu diimbangi dengan pengcluaran

{negative cash flow), meskipun belum tentu dalam bentuk, sifat dan besar

yangsama. (Waldiyono, tahun 1986).

Jika teori ekonomi teknik di atas diterapkan pada permasaiahan

bendung Mrican, maka dana yang dikeluarkan pemerintah untuk

pembangunan bendung hendaknya dapat diperhitungkan pengembaliannya

guna pembangunan bendung baru dalam jangka usia 20 tahun kcdepan.

Dengan demikian pada masa yang akan datang pemerintah tidak perlu

mensubsidi biaya pembangunan kembali bendung yang sudah habis umur

teknisnya. Paling tidak biaya renovasi dan pemeliharaan bendung dapat

diperoleh dari masyarakat pengguna bendung, dengan menarik retribusi

yang telah ditetapkan.

Untuk mengliitung besarnya retribusi yang ditarik dari masyarakat,

dipakai analisis ekonomi dengan dua indikator, yaitu BCR ( Benefit Cost

Ratio ) dan BEP (Break EvenPoint)
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3.2 Benefit Cost Ratio ( BCR )

3.2.1 Rumusan umum BCR ialah

B

BCR

C

.(3.1)

B = keuntungan ( Benefit)

C = biaya ( Cost)

Nilai B dan C diukur dalam tahun yang sama, yakni dalam tahun sekarang

{Present Worth atau Present Value )

Untuk menentukan nilai ekonomis suatu proyek harus memenuhi ketentuan

- ketentuan sebaszai berikut :

a. B - C> 0 , atau B > 1

C

b. B-C = 0,atau_B_= 1.
C

Rancangan model harga tetap

20thn

.(3.2)

.(3.3)

OM + I



Rancangan model harga berlaku

20thn

sedangkan rumusan komponen biaya

BCR

n

Ir
o

I

I OM
o

Ketika BCR = 1

n n

£ R = I + Z OM
o o

19

OM + I

.(3.4

.(3.5)

Pada saat BCR = 1 , akan dicapai nilai BEP ( Break Event Point )atau titik

impas.

keterangan :

I = investasi

O M = operasional dan maintenance

a. operasional: meliputi biaya atau upah penjaga pintu air.

b. maintenance : biaya pembelian cat, pelumasan pintu ulir, dll
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3.2.2 Komponen yang mempengaruhi BCR

Menurut Waldiyono ( 1986 ) dikatakan bahwa 2komponen yang

mempengaruhi BCR adalah :

1. Keuntungan ( Benefit - B )

Keuntungan yang dapat diwujudkan dalam bentuk hasil pertanian,

meliputi:

a. waktu yang dapat dihemat oleh petani dan peningkatan hasil

pertanian.

b. Pengurangan kehilangan dan kerusakan lahan pertanian.

2. Biaya ( Cost. - C )

Biaya yang diwujudkan dalam bentuk uang, yakni:

a. biaya perencanaan

b. biaya pembangunan

c. biaya operasional

d. biaya pemeliharaan

3. Waktu bagi biaya dan keuntungan

Biaya {Cost = C) maupun keuntungan {Benefit = B) harus ditempatkan

pada tahun tertentu yang disebut dengan waktu sekarang {Present

Value).)



Variabel yang digunakan dalam analisis BCR :

1. Biaya investasi pembangunan bendung (I)

2. Biaya operasional dan maintenance bendung

3. Retribusi ( R ) dari pengguna air bendung

4. Taliun ( n ) yang diperlukan sampai BCR = 1
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BAB IV

HASIL DAN ANALISIS HASIL

4.1 Biaya Operasional dan Pemeliharaan (O &M)

Dana pembangunan bendungan di desa Wirokerten dan Jagalan

berasal dan anggaran Pemerintah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

selama dua puluh tahun. Setelah bendungan beroperasi, semua biaya

operasional dan pemeliharaan menjadi tanggung jawab Pemennah

Kabupaten Bantul.

Biaya operasional dan pemeliharaan bendungan sampai saat ini masih

ditangani atau didanai dan APBD tingkat I, melalui cipta karya tingkat I

propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Biaya operasional dan pemeliharaan

bendungan Mrican terdiri dan biaya upah / gaji pegawai dan admimstrasi.

Realisasi biaya O&M bendungan tahun 2002 secara nnci dapat dilihat pada

tabel 4.1. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa pada tahun 2002 biaya

operasional dan pemeliharaan bendung mencapai Rp 1.845.000,-

Tabel 4.1 Realisasi biayaO&M bendungan

Jenis Biaya

Gaji / upah
Bahan:

cat 1 Kg
pelumas 1 It

2002

(RF)
1.800.000,

25.000,-
20.000,-

1.845.000,-/1 thnTotal
Sumber : P3A Desa Wirokerten tahun 2002
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Dari jumlah tersebut biaya yang paling besar adalah untuk biaya

gaji/upah. Analisis biaya operasional dan pemeliharaan dimulai pada tahun

setelah pembangunan bendung yang jebol pada tahun 2000. Dengan adanya

peningkatan pelayanan pada tahun 2002 yang melayani wilayah kelurahan

Wirokerten dan Jagalan, Kecamatan Banguntapan, Maka perlu

meningkatkan biaya operasional dan pemeliharan diantaranya untuk biaya

pembangunan saluran tersier ke lahan pertanian. Dengan demikian

penambahan biaya operasional dan pemeliharaan disesuaikan dengan

banyaknya j umlah luas lahan yang dialiri oleh bendung tersebut.

Tabel 4.2 Biaya O&M selama 20 tahun

Th

Ke

Tahun Biaya O & M

(Rp)

Luas !

Daerah

Pelayanan i
Per tahun komulatif (Ha) j

0 2002 1.845.000 1.845.000 140 |

1 2003 1.937.000 3.782.000 140 !

2 2004 2.034.000 5.816.000 140 !

2005 2.136.000 7.952.000 140 !

4 2006 2.243.000 10.195.000 140

5 2007 2.355.000 12.550.000 140

6 2008 2.472.000 15.022.000 140

7 2009 2.596.000 17.618.000 140

8 2010 2.726.000 20.334.000 140

9 2011 2.862.000 23.206.000 140

10 2012 3.003.000 26.209.000 ,_ 140
11 2013 3.156.000 29.365.000 140

12 2014 3.313.000 32.678.000 140

13 2015 3.479.000 36.157.000 140

14 2016 3.653.000 39.810.000 140

15 2017 3.836.000 43.646.000 140

16 2018 4.027.000 47.673.000 140

17 2019 4.229.000 51.902.000 140

18 2020 4.440.000 56.342.000 140

19 2021 4.662.000 61.004.000 140

20 2022 4.895.000 65.889.000 140
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Contoh perhitungan O&M dengan kenaikkan 5 % untuk harga berlaku pertahun :
Pada tahun pertama (2002 ) OM = Rp. 1.845.000,-

Pada tahun 2003 OM naik 5 %, jadi kenaikkannya = Rp. 1.845.000 x 5 %

= Rp. 92.250 (a)

jadi OM untuk tahun 2003 = OM 2002 + ( a )

= Rp. 1.845.000+ Rp. 92.250

= Rp. 1.937.000,-

Dari tabel dan contoh hitungan di atas dapat dijelaskan bahwa

banyaknya jumlah pelanggan diperoleh berdasarkan luas lahan pertanian pada

tahun 2002 sebesar 140 ha dengan asumsi kenaikkan 5 % pertahun.

4.2 Biaya Usaha Tani

Biaya usaha tani diperoleh dari dinas pertanian Kabupaten Bantul dan

pemerintahan daerah setempat (Jagalan dan Wirokerten). Data-data yang

didapat digunakan untuk perhitungan analisis manfaat untuk tahun 2002.

Berikut adalah perhitungan biaya usaha tani yang meliputi :

Tabel 4.3 Biaya usaha tani

24

No Jenis bahan Padi Jagung

Kg Rp Kg . Rp

1 KCL 50 2.100 50 2.100
i Urea 300 1.150 300 1.150

3 SP36 100 1.700 100 1.700

4 benih 30 3.000 20 10.000

Jumlah - 710.000/

Ha

- 820.000 /

Ha
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Tabel 4.4 Biaya tenaga kerja padi dan jagung dalam satu kali tanam / Ha

No Jenis pekerjaan Padi Jagung

HOK RP HOK Rp
1 Babat jerami 10 10.000 -

2 Pembuatan

persemaian
5 10.000 - -

3 Pengolahan lahan - 200.000 20 10.000

4 Mencangkul 20 10.000 - -

5 Mencabut bibit 5 10.000 - -

6 Mbanjari 5 10.000 - -

7 Tanam 60 8000 15 10.000
8 Pemupukan dasar 5 10.000 5 10.000
9 Pemupukan

susulan I

5 10.000
- -

10 Pemupukan
susulan II

5 10.000
-

-

11 Pengairan 10 10.000 5 10.000

12 Pengendalian
hama

5 10.000 -
-

13 Penyiangan I 40 10.000 20 10.000

14 Penyiangan II 40 10.000 - -

15 Memipil
- - 20 10.000

16 Membumbum - - 20 10.000
17 Mengupas - - 10 10.000
18 Menjemur - - 10 10.000

19 panen 60 10.000 20 10.000

Jumlah 2.830.000 1.450.000

Tabel 4.5 Biaya Iain-lain usaha tani padi danjagung

No Jenis biaya Padi

(Rp)

Jagung

(Rp)
1 IPAIR/P3A/Ha 30.000 3.200

2 Sewa tanah / Ha 3.500.000 2.500.000
3 selamatan sosial 50.000 -

Jumlah 3.580.000 2.503.200



Perbedaan sistem pola tanam pada saat ada bendung dan setelah tidak ada

bendung ( bendung hancur ), adalah :

• Pada saat ada bendung memakai pola tanam : Padi - Padi -

Palawija.

. Pada saat tidak ada bendung memakai pola tanam : Palawija

Palawija

1abel 4.6 Biaya (Modal Awal) dalam satu kali panen

Biaya Modal Awal j Padi
i

(Rp)

Jagung j

(Rp) 1
i

Biaya sarana

| Biaya tenaga pekerja

Lain-lain

710.000,-

2.830.000,-

3.580.000,-

820.000,-

1.450.000,-

2.503.200,-

!

i

i

A. Jumlah 7.120.000,- 4.773.200,- j

B. Bunga modal 14%

(4,7/1.000) x A

334.640 224.340,4

Total Biaya (A+B) 7.454.640 4.997.540,4
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Dan uraian diatas maka biaya (modal awal) yang dikeluarkan oleh

petani dalam satu kali panen dengan pola tanam padi-padi-palawija dapat

dilihat pada tabel 4.4.



Tabel 4.7

Jumlah biaya keseluruhan satu kali panen pada tanaman padi dan jagung
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No Biaya Padi

(Rp)

Jagung

(Rp)

1 Jumlah 7.120.000 4.773.200

2 Bunga modal 14 %
pertahun (4,7%
perpanen )

334.640 224.340,4

3 Total biaya 7.454.640 4.997.540,4

Keuntungan perhektar lahan untuk harga jual gabah Rp. 1.500 / Kg dan untuk

jagung Rp. 1.000/Kg:

• Untuk tanaman padi = 7.000 Kg x Rp. 1500,-

= Rp. 10.500.000,-

= Rp. 10.500.000 - hargajual padi

= Rp. 10.500.000-Rp. 7.455.000

Keuntungan = Rp. 3.045.000,- / panen.

• Untuk tanamanjagung =6.000 Kg xRp. 1.000

= Rp.6.000.000,-

= Rp. 6.000.000 - hargajual jagung

= Rp. 6.000.000-4.997.540,4

Keuntungan = Rp. 1.002.000,- / panen.

Perbandingan keuntungan dengan adanya bendung dan tidak adanya bendung

• Ada bendung : 2 x Padi dan 1 x Jagung

: (2 x Rp.3.045.000 ) + ( 1x Rp. 1.002.000 )

: Rp. 7.092.000,-
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• Tidak ada bendung : 2 x Jagung

:(2xRp. 1002.000)

: Rp. 2.004.000,-

Kerugian bila tidak ada bendung =Rp. 7.092.000 - Rp. 2.004.000,-

= Rp. 5.088.000,-

Dengan kata selisih keuntungan / penghasilan petani bila ada bendung petani akan

mendapat keuntungan = Rp. 5.088.000,-/ Ha / tahun.

Dan dalam perhitungan dipakai nilai keuntungan Rp. 5.088.000,-/ Ha / tahun

dengan alasan bahwa dengan asumsi nilai keuntungan ke<il petani sudah mampu

membayar retribusi.

4. 3 Analisis Manfaat

Analisis manfaat bendung ditinjau berdasarkan kodisi pertanian untuk

saat sekarang dan saat yang akan datang. Yang dimaksud saat sekarang adalah

saat sebelum adanya bendung, sedangkan saat yang akan datang adalah

merupakan suatu target / perencanaan dengan adanya bendung.

Data-data yang diperlukan untuk perhitungan analisis manfaat diperoleh

dari dinas pertanian Kabupaten Bantul dan dan pemerintah setempat

(Kecamatan Banguntapan). Hasil analisis dalam bentuk informasi mengenai

luas areal terairi, areal yang bisa ditanami pola tanam, jumlah yang dihasilkan

per hektar dan jumlah pendapatan petani rata-rata ( Rp / Ton / Th).

1. Keadaan Pertanian Sebelum Menggunakan Bendung (saat sekarang)

Infonnasi data mengenai keadaan pertanian saat sekarang adalah :

a. Pola tanam yang digunakan adalah padi-padi-palawija.
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b. Produksi padi rata-rata adalah 7 Ton/Ha, jagung rata-rata 5,8 Ton/Ha,

dalam satu kali panen dengan luas areal sawah sekitar bendung desa

Banguntapan seluas 140 Ha.

c. Sarana produksi pertanian meliputi penggunaan pestisida serta

pemakaian pupuk seperti pupuk organik dari kotoran ternak dan

kompos sedangkan pupuk buatan seperti urea, Sp 36, KCL, hal

tersebut berdasarkan rekomendasi Dinas Pertanian Tanaman Pangan

setempat.

2. Keadaan Pertanian Sesudah Menggunakan Irigasi Bendung (saat

mendatang)

Tinjauan kebutuhan pertanian dijelaskan dalam uraian sebagai berikut:

a. Keadaan pola tanam saat mendatang sesuai dengan pencapaian benefit

(keuntungan) yang optimal. Rencana pada pola tanam yang akan

datang adalah padi-padi-padi atau dengan tanaman lam yang hasilnya

sama dengan padi, diharapkan dengan mengubah pola tanam terjadi

peningkatankualitas dan kuantitas hasil panen.

b. Luas areal sawah yang dialiri adalah daerah sekitar bendung seluas

140 Ha yang terdiri dan dua dusun yaitu Wirokerten dan Jagalan.

c. Peiaksanaan usaha pertanian di daerah sekitar bendung diupayakan

menggunakan dosis sesuai dengan petunjuk dinas pertanian tanaman

pangan setempat.

d. Untuk perhitungan hasil panen per tahun menggunakan produksi rata-

rata dalam satu hektar lahan yaitu 7 To^Ha.



e. Hasil Analisis Tiap-tiap Dusun Pada Saat Sekarang (sebelum

menggunakan irigasi dari bendung) dan saat mendatang (sesudah

menggunakan irigasi dari bendung) adalah sebagai berikut :

=> Hitungan investasi bendung berdasarkan penneter kubik ( m3 ) dengan

dimensi ukuran yang sudah ada adalah sebagai berikut:

Luas = 101.75 m2

Bentang sungai = 34 m

Volume bendung = 101.75 m2 x 34 m

= 3.459,5 m3 [.: 3.460 m3

hitungan borongan pekerjaan meliputi :

1. Material,' bahan

2. Tenaga kerja

3. Peralatan / sewa alat

4. Dan Iain-lain.

Untuk tiap 1 m3 = Rp. 800.000

Jadi volume bendung x penneter kubik ( m3)

= 3.460 m3xRp. 800.000

= Rp. 2.768.000.000
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Grafik harga tetap untuk, n = 20 tahun

Ks ^^^""OM +1

BEP /^^^
y^^*~-***^ jf Y

I
S

/
20 tahun

<=> Sehingga perhitungan retribusi berdasar Investasi dan O&M,

dengan nilai investasi ( I ) diperhitungkan berdasarkan harga tetap

adalah :

Contoh perhitungan untuk tahun 1 ( 2003 )

Analisa :I = Rp. 2. 768.000.000

O&M = Rp. 1.845.000 / tahun

N = 20 tahun

= 20xRp. 1.845.000 = Rp. 36.900.000

n n

Z R = I+ E OM
o o

n

I + Z O MI = 2.768.000.000 + 36.900.000

= 2.804.900.000

n

£ R = 2.804.900.000 -» 20 tahun
o

?}C A .., -i~{ Cji
it .



n n

BCR -ER-IoM

O analisa retribusi yang harus dibayar setiap satu hektar lahan / taliun

Retribusi harga tetap untuk, n = 20 taliun sebesar :

Investasi ( 1) + OM

umur rencana bendung

2.768.000.000^36.900.000

20 thn

= 140.245.000 /tahun

140.245.000

140

R = 1.001.750/Ha/tahun

Keimturgan petani pertaL'.n : Rp. 5.088.000 / Ha / tahun.

Sehingga : Rp. 1.001.750/ Ha / taliun
R = \100%

Rp. 5.088.000/Ha/tahun

= 19.6% «20%

Petani dianggap tidak mampu, karena R > 10%
( selayaknya, R < 10% keuntungan ).

Sedangkan BCR untuk tahun ke-20 = 1,0
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Tabel 4.8 Tarif retribusi Bendung selama 20 tahun

Tahun

Ke:

Tahun Luas

Daerah

Pelayanan

O&M

Komulatif

Investasi Retribusi

Ha / tahun

0 2002 140 - 2.768.000.000 -

1 2003 140 1.845.000 -
1.001.750

2 2004 140 3.690.000 1.001.750

3 2005 140 5.535.000 -
1.001.750

4 2006 140 7.380.000 -
1.001.750

5 2007 140 9.225.000 -
1.001.750

6 2008 140 11.070.000 -
1.001.750

7 2009 140 12.915.000 -
1.001.750

8 2010 140 14.760.000 - 1.001.750

9 2011 140 16.605.000 - 1.001.750

10 2012 140 18.450.000 -
1.001.750

11 2013 140 20.295.000 -
1.001.750

12 2014 140 22.140.000 -
1.001.750

13 2015 140 23.985.000 -
1.001.750

14 2016 140 25.830.000 -
1.001.750

15 2017 140 27.675.000 -
1.001.750

16 2018 140 29.520.000 -
1.001.750

17 2019 140 31.365.000 -
1.001.750

18 2020 140 33.210.000 - 1.001.750

19 2021 140 35.055.000 - 1.001.750

20 2022 140 36.900.000 - 1.001.750

Sumber : Data diolah 2002



Grafik harga tetap untuk, n = 50 tahun

50 tahun

Contoh untuk tahun 1 ( 2003 ):

Analisa : 1 = Rp. 2. 768.000.000

O&M =Rp. 1.845.000 /tahun

N =50 tahun

OM + I

50xRp. 1.845.000 = Rp. 92.250.000

n n

E R = I+ E OM
o o

n

E I + O M = 2.768.000.000 + 92.250.000
o

E R = 2.860.250.000 -» 50 tahun
o

n n

BCR = E R - E O M =1
o o

I

•Al "\
it , <r. /-'h i

34
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Retribusi harga tetap untuk, n = 50 tahun sebesar

Investasi (I) + OM

umur rencana bendung

2.768.000.000 + 92.250.000

50 thn

57.205.000 /tahun

57.205.000

140

R = 408.607 / Ha / tahun

Keuntungan petani pertahun :Rp. 5.088.000 / Ha / tahun

Sehingga: Rp. 408.607 / Ha/tahun
o =— " _ X 101) o

Rp. 5.088.000 /Ha /tahun

= 8,03% « 8 %

Petuii dianggap mampu, karena R<10% keuntungan OK

Sedangkan BCR untuk tahun ke-50 = 1,03
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Tabel 4.9Tanf retnbusi Bendung selama 50 tahun
Tahun

Ke:

Tahun Luas

Daerah

Pelayanan

O&M Investasi Retribusi

Ha /tahun

0 2002 140
- 2.768.000.000

-

1 2003 140 1.845.000
- 408.600

2 2004 140 3.690.000
- 408.600

3 2005 140 5.535.000
- 408.600

4 2006 140 7.380.000
- 408.600

5 2007 140 9.225.000
- 408.600

6 2008 140 11 070.000
- 408.600

7 2009 140 12 915.000
- 408.600

8 2010 140 j 14.760.000
i

- 408.600

9 2011 140 i 16.605.000
- 408.600

10 2012 140 18.450.000
- 408.600

11 2013 140 20295.000
- 408.600

12 2014 140 22.140.000
- 408.600

13 2015 140 23.985.000
- 408.600

14 2016 140 25.830.000
- 408.600

15 2017 140 27.675.000
- 408.600

16 2018 140 29.520.000
- 408.600

17 2019 140 31.365.000
- 408.600

18 2020 140 33.210.000
- 408.600

19 2021 140 j 35.055.000
- 408.600

20 2022 140 36.900.000
- 408.600

21 2023 140 38.745.000
- 408.600

22 2024 140 40.590.000
- 408.600

23 2025 140 42.435.000
- 408.600

24 2026 140 44.280.000
- 408.600

25 2027 140 46.125.000 408.600



26 2028 140 47.970.000
- 408.600

27 2029 140 49.815.000
- 408.600

28 2030 140 51.660.000
- 408.600

29 2031 140 53.505.000
- 408.600

30 2032 140 55.350.000
- 408.600

31 2033 140 57.195.000
- 408.600

32 2034 140 59.040.000
- 408.600

33 2035 140 60.885.000
- 408.600

34 2036 140 62.730.000
- 408.600

35 2037 140 64.575.000
- 408.600

36 2038 140 66.420.000
- 408.600

37 2039 140 68.265.000 - 408.600

38 2040 140 70.110.000
- 408.600

38 2041
1

140 71.955.000
- 408.600

40 2042 140 73.800.000
- 408.600

41 2043 140 75.645.000
- 408.600

42 2044 . 140 77.490.000
- 408.600

43 2045 ; 140 79.335.000 | 408.600

44 2046 140 81.180.000
- 408.600

45 2047 140 83.025.000
- 408.600

46 2048 140 84.870.000
- 408.600

47 2049 140 86.715.000
- 408.600

48 2050 140 88.560.000
- 408.600

49 2051 140 90.405.000
- 408.600

50 2052 140 92.250.000
i

408.600



Grafik harga berlaku untuk, n = 20 tahun

Analisa

20thn

I = Rp. 2. 768.000.000

O & M ( harga berlaku ) = Rp. 65.889.000

*Rp. 66.000.000

N = 20 tahun

n n

E R = I+ E OM
o o

n

I + E I + O M = 2.768.000.000 + 66.000.000
o

38

E 1=2.834.000.000 -> 20 tahun
o

n n

BCR = E R - E O M =1
o o

I

^'^( Jl i^fi 10 /A~



o

Retribusi harga berlaku untuk, n = 20 tahun sebesar

Investasi ( I ) + OM

uiiuir rencana bendung

2.768.000.000 - 66.000.000

20 tlm

141.700.000/tahun

.. 141.700.000

140

R = 1.012.000 /Ha/ /tahun

Keuntungan petani pertain n : Rp. 5.088.000 / Ha/ tahun

Sehingga • Rp. 1.0 i2.000 / Ha / tahun
r = — X 100%

Rp. 5.088.000/Ha/tahun

= 20,8% a 21 %

I etani dianggap tidak mampu, karena R > 10% keuntungan
( Selayaknya, R < 10% keuntungan ).

Sedangkan BCR untuk tahun ke-20 = 2,69
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Tabel 4.10 Tarif retribusi Bendung selama 20 tahun

Tahun

Ke:

Tahun Luas

Daerah

Pelayanan

O&M

Naik5%/thn

Investasi Retribusi

Ha / tahun c

0 2002 140
- 2.768.000.000

-

1 2003 140 1.937.000
i

- 1.060.000

2 2004 140 2.034.000
- 1.110.000

2005 140 2.135.000
- 1.155.000

| 4 2006 140 2.242.000
- 1.215.000

! 5 2007 140 2.354.000
- 1.275.000

! 6 2008 140 2.472.000 - 1.335.000

' 7
i

2009 140 2.596.000
- 1.410.000

1 8 2010 140 2.725.000
- 1.485.000

: 9 2011 140 2.862.000
- 1.560.000

10 2012 140 3.005.000
- 1.635.000

; 11 2013 140 3.155.000
- 1.710.000

! 12 2014 140 3.313.000
- 1.800.000

j 13 2015 140 3.479.000
- 1.890.000

14 2016 140 3.652.000
- 1.980.000

15 2017 140 3.835.000
- 2.085.000

16 2018 140 4.027.000
- 2.205.000

17 2019 140 4.228.000
- 2.310.000

18

L
2020 140 4.440.000

- 2.430.000

ig 2021 140 4.662.000
- 2.535.000

20 j 2022
i

140 4.895.000
- 2.670.000

Sumber: Data diolah 2002
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Grafik harga berlaku untuk, n = 50 tahun, dengan kenaikkan OM = 5%/th,

keuntungan = 5%/ Ha / thn, retribusi = 5%/ Ha / thn :

OM

25 thn 50 thn

Analisa : I = Rp. 2. 768.000.000

O & M ( harga berlaku ) = Rp. 386.349.000

= Rp 3X6.000.000

N =50 tahun

n n

E R = I+ E OM
o o

n

E I + O M = 2.768.000.000 + 386.000.000
o

E R = 3.154.000.000 -> 50 tahun
o

n n

BCR = E R - E O M =1
o o

I

41



Retribusi harga berlaku untuk, n= 50 tahun sebesar

Investasi (I) + OM

umur rencana bendung

2.768.000.000 + 386.000.000

50 thn

63.080.000 /tahun

63.080.000

42

140

- 450.000 / Ha / tahun

Keuntungan petani tahun pertama :Rp. 5.088.000 /Ha /tahun

Sehingga : Rp. 450.000 / Ha/ tahun
n = " —' X 100%

Rp. 5.088.000/Ha/tahun

= 8,8% « 9 %

Petani dianggap mampu, karena R<10% keuntungan OK

Karena harga berlaku, maka keuntungan juga diasumsikan naik ±5% /thn.

Sehingga, BCR =1dapat tercapai pada tahun ke-25 dengan :

OM =Rp. 88.043.000

R =Rp. 21.426.000

1 =Rp. 2.768.000.000 l

Dengan rumus BCR (3.4 )pada halaman 19, maka :

( Rp. 20.001.000 x 140 Ha )-Rp. 88.043.000
BCR

Rp. 2.768.000.000

BCR =0,98 *1 0K



Tabel 4.11 Tanf retnbusi Bendung selama 50 tahun
Investasi



27 2029 140 6.560.000 -

18.091.000 1.575.000

28 2030 140 6.888.000 -

18.996.000 1.650.000

29 2031 140 7.233.000 -

19.946.000 1.740.000

30 2032 140 7.594.000 -

20.943.000 1.830.000

31 2033 140 7.974.000 21.990.000 1.920.000

32 2034 140 8.373.000 ; 23.089.000 2.010.000

33 2035 140 8.791.000 -

24.244.000 2.115.000

34 2036 140 9.231.000 -

25.456.000 2.220.000

35 2037 140 9.692.000 1 26.729.000 2.325.000

36 2038 140 10.177.000 28.005.000 2.445.000

37 2039 140 10.686.000 -

29.469.000 2.565.000

38 2040 140 11.220.000 -

30.942.000 2.700.000

38 2041 140 11.781.000 -

32.489.000 2.835.000

40 2042 140 12.370.000 34.114.000 2.970.000

41 2043 140 12.989.000 j 35.819.000 3.120.000

42 2044 140

140

13.638000 - j 37.610.000 3.270.000

43 2045 14320000 - i 39.490.000 3.435.000

44 2046 140 15 036 000 ! - ! 41.465.000 3.600.000

45 2047 140

14"

I5 78S000 - 43.538.000 3.780.000

46 2048 16.577.000 i - ; 45.716.000 3.975.000

47 2049 140 17.406.000 -

48.001.000 4.170.000

48 2050 140 18.276.000 -

50.402.000 4.380.000

49 2051 140 19.309.000 -

52.922.000 4.605.000

50 2052 140 20.150.000 -

55.568.000 4.830.000



Tabel 4.12 Tanf retnbusi Bendung selama 50 tahun
Komulatif Keuntungan j Retribusi

Naik 5% / Thn ' Ha / tahun

! Naik 5° o/

Thn

/



29

30

31

34

35

36

If

40

42

~4T~

44

~45~

~46~

~47~

48

~49~

^50~

2031

2032

2033

"203T

~2035~

~2036~

2037

2038

2039

^2040

2041 !
1

2042 T
L

2043

2044

2045

2046

~2047

~2048~

2049

2050

"2051"

2052

140

140

140

140

140

140

140

140

140

140

140

1140

140

140

140

140

140

140

140

T40

140

140

114.972.000

112.566.000

130.540.000

138.913.000

147.740.000

156.935.000

166.627.000

176.804.000

187.490.000

198.710.000

210.490.000

:860 000

235.849.000

249.487.000

263.807.000

7S 843.000

294.631 000

31 1 208.000

328 614.000

340 sOi.i.OOO

300 1OO.000

3S6.349.000

317.017.000 27.891.000

337.960.000 29.721.000

361.049.000 31.641.000

385.293.000 33.651.000

410.749.000 35.766.000

437.478.000 37.986.000

465.483.000 40.311.000

496.420.000 42.756.000

528.914.000 45.321.000

563.028.000 48.021.000

598.843.000 50.856.000

636.453.000 53.826.000

675.943.000 56.946.000

717.408.000 60.216.000

760.946.000 63.651.000

808.947.000 67.251.000

859.349.000 71.031.000

912.271.000 i 75.006.000

967.839.000 | 79.176.000 j

1.026.185.000 83.556 000

1.079.107.000 .161.000

1.134.675.000 92.991.000



Grafik harga berlaku untuk, n=50 tahun, dengan kenaikkan OM = 5%/th,

keuntungan =5%/ Ha / thn, retribusi =2%/ Ha / thn :

BCR

OM +

34 thn SO thn

BCR = 1dapat tercapai pada tahun ke-34 dengan :
V

OM =Rp. 156.935.000

R = Rp. 21.698.000

I = Rp. 2.768.000.000

Dengan rumus BCR (3.4 )pada halaman 19, maka :

(Rp. 21.698.000 x140 Ha )-Rp. 156.935.000 )

Rp. 2.768.000.000

BCR =1,04 * 1

Sehingga pada tahun ke-50 :

(Rp. 38.181.000 x140 Ha )-Rp. 386.349.000 )

.OK

BCR

>7 ~ 0 '~\

Rp. 2.768.000.000
BCR = 1,78

Maka pada tahun ke-50 sudah mencapai keuntungan, karena BCR >1



Tabel 4.13 Tarif retribusi Bendung selama 50 tahun
Komulatif

I Tahun

! Ke :

Thn

2002

2002

2004

2005

2006

2007

2008

2009

2010

Luas

Daerah

Pelayan

an

140

140

140

140

140

140

140

140

140

O&M

Naik 5% / Thn

1.845.000

3.782.000

16.000

7.952.000

10.195 000

50.000

15.022.000

17 618.000

Investasi

2.768.000.000

9 2011 140 20.334000

10 2012 140 ! 23.206000

11 2013 140 j 26.209.000

Keuntungan

Naik 5% / Thn

5.088.000

10.430.000

16.041.000

21.851.000

28.035.000

34.529.000

41.347.000

48.506.000

56.023.000

.916.000

72.024.000

Retribusi

Ha / tahun

Naik 2% /

Thn

450.000

915.000

1.386.000

1866.000

2.356.000

2.856.000

3.365.000

3.884.000

4.413.000

4.953.000

5.504.000

12 2014 140 29.365 000 -

80.906.000 6.066.000

13 2015 140 32.678.000 90.043.000 6.639.000

14 2016 140 36.157.000 99.637.000 7.223.000

15 2017 • 140 39.810.000 109.711.000 7.817.000

16 2018 140 43.646.000 ; 120.289.000 8.425.000

17 2019 : 140 47.673.000 131.395.000 9.045.000

18 2020 ; 140 51.902.000 : 143.057.000 9.677.000

19 2021 140 56.342.000 155.302.000 10.322.000

20 2022 140 31.004.000 i 168.159.000 10.980.000

21 2023 140 65.889.000 ' 181.659.000 11.651.000

22 2024 140 71.029 000 195.834.000 12.335.000

23 2025 140 76.42M",.! 210.718.000 13.033.000

24 2026 ; 140 82.093.000 226.346.000 13.745.000

25 2027 ! 140 88.043.000 i 242.755.000 14.471.000

26 2028 : 140 94.291.000 259.984.000 15.212.000

27 2029 140 100.851.000 -

278.075.000 15.968.000

28 2030 1 140 107.739.000 ! 297.071.000 16.739.000
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4 4 Analisis lingkungan

antara lain :

1. Meningkatnya frekuensi banjir.
2. Meningkatnya kecepatan aluan sungai.

3. Meningkatnya eros, dan sed.menta, khususnya pada daerah
yang tidak dibtmgun.

4. Meningkatnya suhu air sungai.

5. Menurunnyapermukaan air tanah.

6. Rusaknya dasar dan badan sungai.

7. Rusaknya habitat al am. ( flora dan fauna, sunga,.

8. Rusaknya ekosistem sunga, paaa umumnya.
, •renadi,iyan1us,bahyangse,neSt,nvat,dakPeilute,jad,.ya,U,

;umah longsor.

,0 De„gan^«. <** -*• "» <"*'"^*""

, Me,nb,dayagUnakan SDM to*™ be„caM a6a,-l»baOaUn

dapat pmdah .anpa V.ehilangan mata pencaharian.
, Memberdayakan dan memfu-gs.k.n PusM-Pus.. Studi

,,mgku»ga« dan ISM. mcnpngrt k»» b"""* «"«"»"«"
i.,akin banyak dan rumit.



3. Menata kembali secara institusional, sehingga fungsi control,

pelaporan dan sangsi dapat efekrif.

4. Perlu penyuluhan pada para korban bahwa tinggal di bantaran

selain melanggar peraturan juga tidak aman.

5. Perlu penelitian lanjut bagi bangiuian-bangunan air (bangunan

irigasi) di Daerali Istimewa Yogyakarta, baik iderttifikasi

kerusakan, prediksi akan kerusakan bangunan air pada waktu

yang akan datang maupun verifikasi.

6. Setiap mendirikan /melaksanakan bangunan gedung, apakah

gedung untuk rumah tinggal maupun gedung utilitas harus

dilengkapi dengan Surat Ijin Mendirikan Bangunan (1MB )

dari Dinas Tat; Kota atau Pemerintah Daerali setempat.
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BtKii V

KESifviPi LAN OAN SARAN

S. i Kesimpuian

Berdasarkan hasil analisis perhitungan yang dilakukan dengan adanya
bendune baru. dapat diambil kesimpuian sebagai berikut:

-, Dapat diambil kesimpuian dengan adanya bendung baru
diharapkan dapat merubah sistem pola tanam petani dan pola
Palawua-paiawtja menjadi Pad.Padi-Paiawija. Dan s.siem ini
dniarapkan petani akan mendapat hasii yang lebih besar.

2 Dan basil perhitungan BCR dengan memakai harga berlaku
untuk tarif retnbusi hingga tahun ke-20 belum mencapai titik
impas (BEP Kkarena retribusi (R-lebih besa, dan iO'o dan
keuntungan petani /Ha/Tahun. BEP dapat tercapa, pada tahun
ke-25 dengan retnbusi pada tahun ke-25 sebesar
Rp. i.425.000/Ha/Tahun .Dengan asumsi kenaikan harga untuk
O&M sebesar 5% /tahun dan untuk keuntungan naik 5%'tahun

danretribusi naik 5%/tanun.

Sedangkan BEP dapat tercapai pada tahun ke-34 dengan
retribusi sebesar RP 21*98.000 "a tahun. Dengan asumsi
kenaikan harga untuk O&M 5%/tahun .keuntungan naik
5%/tahun dan Retribusi naik 2% /Ila/tahun .

>l



5.2. Saran

1. Diharapkan nantinya pihak pengelola akan berusaha
seinaksimal umngkii, untuk tnenjaga dan memehhara bendung

tersebut agar usia teknis dan usia layan bendung dapat tercapa,

sebagaimana yang direncanakan.

2. Untuk tahun-tahun benkutnya sebaiknya para petani lebih
rnemperliitungkan nilai manfaat dan bendung, sehingga dapat

meningkatkan hasil pertaman.

3. Diharapkan dalam pengeiolaan bendung pihak pengelola dapat
memakstmalkan pelayanannya agar seluruh lahan pertanian

yang berada didaerah aliran bendung dapat diairi.
4. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian

benkutnva ( kontinuitas ) yaitu bagaimana cara

mensosialisasikan aliran bendung yang sangat berpotensi untuk

pcimigkaiau hasil peiianiari.
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r
Tabel 26. Pola Usaha Tani dalam Sat u Tah un

Jenis Lahan BULAN

(Komoditas) 1 ,2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Lahan Sawah Irigasi

1 1 l i

i

( i
I 1

L Padi i i I 1

b. Jagung
i

1

C. Kedelai
i

1

i Kacang Tanah 1

Lahan Sawah Tadah

Hujan

a. Padi
1 .
b. Jagung '

C Kedelai

1 Kacang Tanah

E. Sayuran

-i

Lahan Kering

L Ubi Kayu

). Sayuran

[Perairan Umum
I—

• Penangkapan Ikan —1

Usaha Lain

ia. Pembenihan ikan
<

b. Pembesaran ikan
I
c. Petemakan

- sapi potong

' - kambing

\ - domba

: - kerbau

- ayam pedaging

- ayam petelur

- itik

- ayam buras

i 1

-

1 1
• Sum ber: i lantor ]Kec. B anguntapan
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8. Data Kelembagaan Pertanian

Tabel 3VJumIah Kelompok Tani

WK BPP : Banguntapan Tahun 2003

No Desa t umlah Kelomnok Tani
JumlahPemula Lanjut Madya Utama

1. Banguntapan
- 2 7 1 10

2. Baturetno
-

- 6
- 6

3. Potorono
- 1 7 1 9

4. Jambidan
- 1 4 2 7

5. Wirokerten
-

- 4 2 6

6. Tamanan
- 1 7 1 9

7. Singosaren
- - 1 1

8. Jagalan
-

-

-
-

-

Jumlah Kelompok Tani
- 5 36 7 48

Sumber data: Kantor BPP Banguntapan

Jumlah Kelompok Kegiatan

No Desa Sub. Kegiatan Kelompok i

JumlahTan.pangan Perkebunan Petemakan Perikanan
1. Banguntapan 10

- 6 3 19

2. Baturetno 6
- 3 4 13

3. Potorono 9 5 2 3 19

4. Jambidan 7 4 2 1 14

i
1

5. Wirokerten 6 3 3 3 15

6. Tamanan 9 4 8 3

!

24

7. Singosaren 1
-

- _ 1

8. Jagalan
-

- 1 1 2

Jumlah 48 16 25 18 107

Sumber data: Kantor BPP
1

Banguntapan



i 9. Data Tingkat Penerapan Teknologi Penyuluhan Pertanian

Tabel. tingkat Penerapan Teknologi Intensifikasi Padi &P0|„wijo

No Komoditas
Benih

(%)

• _ _ __• _ • «

P.Tanah

(%)
Pemupukan

(%)

• anun ZUU2

Pengairan
(%)

Perlintan

(%)

Perlakuan
Panen

Pasc

Pan(
1. Padi

96 94 50 80 69 63

(%

48

2. Jagung 70 79 45 90 55 70 70

3. Kacang Tanah 50 70 50 80 60 65 68

4. Perikanan 83
-

- 80
70 70

5. Petemakan 75
-

'

Sumber data: Kantor BPP Banguntapan

Tabel 3i Tingkat Penerapa,.Teknologi Intensifikasi Tanaman Perkebunan
WKBPP: Banguntapan

No Komoditas Benih

(%)
P.Tanah Pemupukan

(%) (%)
Pengairan

(%)
Perlintan

(%)

Perlakuan

Panen

(%) ,„_

Pasct

Panei

_J__L

2.

No

1.

2.

3.

No

2.

3.

Kelapa

Tebu

80

100

40

80

35

100

60

90

40

90

70

90

8

100

Sumber data: Kantor BPP Banguntapan

Tabel 34'. Tingkat Penerapan Teknologi Intensifikasi Budidaya Perikanan
WKBPP: Banguntapan

Sistim Budidaya

Mina Padi

Pembesaran Ikan

Karamba

Konstruksi

__1
70

60

Benih

!___
50

55

Pengairan

—{%!___
70

75

Pakan

_J_?^
40

65

Kesehatan

(%)
45

55

Sumber data: Kantor BPP Banguntapan

Tabel. 3-STingkat Penerapan Teknologi Intensifikasi Budidaya Petemakan
WKBPP: Banguntapan

Budidaya

Ayam Buras

Sapi Potong

Itik

Perkembang
Biakan

(%)
40

45

20

Per

Kandangan

20

70

30

Pakan

(%)

30

55

40

Reproduksi
(%)



10. Data Sosial Ekonomi/Kemampuan Kelompok Tani

No

Tabel 35. Tingkat Kemampuan Kelompok Tani
WKBPP: Banguntapan

Parameter

usaha tani

Kemampuan melaksanakan dan mentaati pcjanjian dengan fihak ,„•„
Kemampuan untuk melaksanaka„ pemupukan modal dan pemanfaatan
pendapatan secara rasional

Kemampuan hubungan melembaga dengan KUD/Koperasi
Kemampuan perencanaan teknologi informasi serta kerja sama kelompok

Kemampuan
__

63

[

2.

3.

4.

5.

i

I

i

No

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Sumber data: Kantor BPP Banguntapan

Tabel 36. Data Keadaan Ekonomi Kelompok Tani
WKBPP: Banguntapan

Kondisi Ekonomi

Jumlah KelompokTani

Jumlah Anggota Kelompok Tani

Jumlah Anggota KUD:

- Petani

- Non Petani (Pelanggan Listrik)

Jumlah Pengurus Kelompok Tani menjadi Pengurus KUD

Jumlah Kelompok Tani KUT

Jumlah Kredit KUT (Rp)

Jumlah Anggaran KUT (Rp)

Jumlah Kelompok Tani Yan gmempunyai modal diatas

Rp 1.000.000,-

Jumlah kelompok Petani Kecil (KPK)

Jumlah Kredit KPK (Rp)

Jumlah

48

3217

6239

5913

5

39

Rp 606.149.166,-

Rp 535.638.984,- (88,36%)

47

Rp 214.000.000,

Sumber data: Kantor BPP Banguntapan



Sasaran

Tanaman Pangan

Tabel. 37 Proyeksi Insus Padi Sawah BPP Banguntapan

Periode MH (Okt- Mar) dan MK (April - Sept)

No 1 Desa MH (Okt-Mar) MK (April - Sept) Jumlah

1. Banguntapan 200,58 1 155,40
1

355,98

2. Baturetno 316 210,4 526,4

Potorono 245,42 243,42 488,84

4. Singosaren 18 12 30

5. Wirokerten 214,8 161,3 376,1

6. Jambidan 206,3 127,3 336,1

7. Jasalan - !
i

-

8.

i

Tamanan 303,6 I 28,5 506,1

1 Jumlah j 1.564,6 i 1.012,32 2.576,92

Sumbei data: BPP Banguntapan

Tabel 38. Proyeksi Areal Intensifikasi Polowijo BPP Banguntapan

No. Desa
Jagung

(Ha)

Kacang Tanah
(Ha)

Kedelai

(Ha)

Lain-Iain, sayuran
(Ha)

1. Banguntapan 15 100 2 0,4

2. Baturetno 6 94 1 -

Potorono 6 41 1 0,4

4. Singosaren 4 12 1 -

5. Wirokerten 16 90 1,5 0,4

6. Jambidan 6 82 2 0,4

7. Jagalan - - - -

8. Tamanan
*

- 32 1,5 0,4

Jumlah 60 419 10 2

Sumber data: BPP Banguntapan
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1.

2.

_:

4.

5.

6.

7.

8.

Banguntapan

Baturetno

Potorono

Singosaren

Wirokerten

Jambidan

Jagalan

Tamanan

Jumlah

Fungsional

Tabel 10. Luas Lahan Fungsional
WICBPP Banguntapan Tahun 2002

Sawah

XA Teknis

219,58

232,40

262,92

23,32

236,38

251,40

239.67

1.465,67

Jenis Lahan Fungsional

Pekarangan

553,82

112,47

104

40,48

128,43

92

24,30

49,13

1.154,63

Tegal

6,7

5,2

5,9

1,9

5,1

5,8

30,6

Kolam

2

425

2

2

2

15,5

Law-

lain

53.?

21.1

17,2

30,4

19,2

26,8

2,6

30.4

200,9

Sawah

Tadah

Hujan

Lahan

Kritis

Sumber: Kantor Desa se-Kecamatan Banguntapan

2. Data Luas Pemanfaatan Lahan

Tabel 11. Luas Pemanfaatan Lahan

Di WKBPP Banguntapan Tahun 2002
t

! Jenis Lahan

\ Fungsional

Desa

Bangun
tapan

Batu

retno

Poto

rono

Singo
saren

Wiro

kerten

Jambi

dan

Jaga
Ian

Tamanan

wah Untuk:

188 208 243 22 210 219 226Tanaman Pangan

Perikanan 2 4,5 2 - 2 2
- 3

i

Perkebunan
s
9-

25 17 15 - 20 28 - 10

s

Jumlah 215 229,5 260 22 232 249 - 239

brangan untuk:

149,32 37,97 42,5 12,98 48,93 24,5 1 31,63Tanaman Pangan

Perikanan 0,5 0,5 0,5 - 0,5 0,5 - 0,5

Petemakan 5 3 4 1 6 5 1 5
•

Perkebunan
r

5,74 19 12 7 22 14 1 15

Lain-lain
f

325 52 45 19,5 51 48 21,3 47

I Jumlah 553,82 112,47 104 40,48 128,43 92 24,3 99,13
feal untuk:

5 4 3 _, 1,5 4 5,3Tanaman Pangan

Lain-lain
•-

1,7 1,2 2,9 - 0,4 1,1 - 0,5

Jumlah 6,7 5,2 5,9 - 1,9 5,1
"

5,8

Sumber: Kantor Desa se-Kecamatan Banguntapan



d. Perikanan

Tabel 51 . Proyeksi Luas Panen, Prod uktivitas dan Produksi

BPP Bang untapan Tah un 2003

No Desa

Sawah Pekarangan

Luas

panen

Produktivitas

kw/ha

Produksi

Kg/

Luas

panen

(ha)

Produktivitas

kwt/ha
Produksi

1. Banguntapan 4 120.000 90.000 2 40.000 30.000

2. Baturetno 5 100.000 75.000' 2 40.000 30.000

Potoroncj 5 100.000 75.000 2 40.000 30.000

4. Singosaren - - - - - -

5. Wirokerten 3- 60.000 45.000 2 40.000 30.000

6. Jambidan 4,2 84.000 63.000 1 20 000 15.000

7. Jagalan - - - - - -

8. Tamanan 6 120.000 90.000 1 20.000 15.000

Jumlah 27,2 584.000 438.000 10 200.000

Sum ber: Kantor BPP Banguntapan

7. Sasaran Peningkatan Kemampuan Kelas Kelompok Tani

Tabel 52. Proyeksi Peningkatan Kelas Kelompok Tani
BPP Banguntapan Tahun 2003

No Desa
Tahun 2003 Tahun 2004

P L M U P L M II

1. Banguntapan - 1 8 1 - 7 2

2. •Baturetno ' - - 5 • 1 - -
4 2

3. Potorono - - 8 1 - - 7 2

4. Singosaren - - 1 - - - - 1

5. Wirokerten - - 4 2 •• - - 3 3

6. Jambidan - - 5 2 - - 4 3

7. Jagalan - - - - - - - -

8- Tamanan - 1 7 1 - - 7 2

|
i
i

Jumlah -
2 38 8 - - 33 15

Sumber: Kantor BPP Banguntapan
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Biaya usaha tani padi sawah

1. Sarana Produksi

a. Benih = 30 kg @ Rp 3000 = Rp 90.000,-

b. urea = 300 kg @ Rp 1150 = Rp345.000,-

c. SP36 = 100kg @Rp 1700 = Rpl 70.000.-

d. KCL = 50 kg @Rp 2100 = Rp105.000.-

Jumlah = Rp710.000,

2. Tenaga Kerja

a. BabatJerami 10 HOK @ Rp 10.000 =Rp 100.00,-

b. Pembuatan Persemaian 5 HOK @ Rp 10.000 = Rp 50.000.-

c. Pengolahan lahan lHa @ Rp 200.000 =Rp 200.000,-

d. Mencangkul 20 HOK @ Rp 10.000 =Rp 200.000,-

e. Mencabut bibit 5 HOK @ Rp 10.000 = Rp 50.000,-

f. Mbanjari 5HOK @Rp 10.000 =Rp 50.000,-

g. Tanam 60 HOK @Rp 8000 =Rp 480.000,-

h. Pemupukan dasar5 HOK @ Rp 10.000 = Rp 50.000,-

i. Pemupupukan susulan I 5 HOK @ 10.000 = Rp 50.000,-

j. Pemupukan susulan II 5 HOK @ Rp 10.000 = Rp 50.000,-

k. Pengaairan 10 HOK @ Rp 10.000 = Rp 100.000,-

1. Pengendalian hama 5HOK @ Rp 10.000 =Rp 50.000,-



Biaya usaha tani jagung

1. sarana produksi

a. benih 20 Kg @ Rp.10.000 = Rp. 200.000,

b. urea 300 Kg @ Rp. 1150 = Rp.345.000,-

c. Sp36 100Kg@Rp 1700 = Rp. 170.000,-

d. Kcl 50 Kg @ Rp2100 =Rp. 105.000,-

Jumlah Rp.820.000,-

tenaga kerja

a. Pengolah tanah 20 HOK @ Rp 10.000 = Rp.200.000,-

b. tanam 15 HOK @ Rp 10.000 = Rp.150.000,-

c. menyiang 20 HOK @ Rp 10.000 = Rp.200.000,-

d. mengairi 5 HOK @ Rpl 0.000 = Rp.50.000,-

e. memupuk 5 HOK @ Rpl 0.000 = Rp.50.000,-

f.membumbum 20 HOK @ Rp10.000 = Rp.200.000,-

g. panen 20 HOK (a) Rpl 0.000 = Rp.200.000

h. mengupas 10 HOK @ Rp10.000 = Rp.100.000,-

i. menjemur 10 HOK @ Rpl 0.000 = Rp.100.000,-

j. memipil20 HOK @ Rpl0.000 = Rp.200.000,-

Jumlah = Rp. 1.450.000,-

3. Lain-lain:

Sewa tanah selama 4 bulan =Rp.2.500.000,-

4. Jumlah biaya:

a. jumlah ( 1 + 2 + 3 )

b. bunga modal 14 %

Rp.4.770.000,

Rp.667.800,-

Jumlah = Rp.5.437.800,-

Hasil pertanian jagung satu musim :

= 5,8 - 6,2 ton / Ha, jenis Cp I

•tu - ./-

^@^8^.''

Cr, Cti



SI) RAT KETERANGAN

Lurah Desa jagalan Kecamatan Banguntapan , Kabupaten Bantul
menerangkan bahwa :

i. Nama : Susilo Tri Raharjo 94 310 257
2. Nama : Prihadi Wibowo 94 310 261

lelah mengadakan penelitian bendunganMrican sungai Gajahwong di wilayah
desa Jagalan Kec.Banguntapan Kab.Bantul ,DIY. Terhitung rnulai tanggal 06 Juli

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagai
mana mestinya.

'-f£V_^rJTT^*>^.l 1^ ^ 4—™1 nnA^

SEhlfCSHiS D._jA
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Kond. Bendung setelah banjir tampak hulu

Sumber : PPLII. LP-UIL 2001 •

Kondisi rumah dibantaran yang hancur

Sumber : PPLII. LP-UII, 2001

!*<?:
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CATATAN KONSULTASI TUGAS AKHIR

NO. TANGGAL CATATAN KONSULTASI TANDA TANGAN
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CATATAN KONSULTASI TUGAS AKHIR

NO. TANGGAL

3
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CATATAN KONSULTASI "l TANDA TANGAN
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CATATAN KONSULTASI TUGAS AKHIR

NO. TANGGAL CATATAN KONSULTASI TANDA TANGAN
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FM-UII-AA-FPU-09

KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

NO. NAMA NO. MHS. BID.STUDI

___JTMA.__X_i_J_1i_e4__ -9t_410_253L
9* 310 26l MgltfCOK

JIIDUL TUGAS AKHTR

'£<V»r#Y3}r£itf/_^VOT

No.

PERIODE IV : JUNI - NOPEMBER

TAHUN : 2002 / 2002

Kegiatan

Pendaftaran

Penentuan Dosen Pembimbing
Pembuatan Proposal
Seminar Proposal
Konsultasi Penvusunan TA.

Sidang-Sidang
Pendadaran.

DOSEN PEMBIMBING

DOSEN PEMBIMBING

Seminar

Sidang
Pendadaran

Yogyakarta, PJfc. .Jt*»*.. jfcQ$_
aji. Dekan,

d
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